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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang masalah

Dengan makin berkembanya teknologi saat ini maka sistem komputer tidak lagi digunakan untuk kebutuhan sendiri personal user,  melainkan untuk banyak pihak  melalui suatu struktur jaringan. Dibutuhkan aplikasi manajemen bandwidth pada MikroTik Router OS untuk mempermudah pembagian bandwidth atau dengan kata lain mengatur bandwidth pada setiap user.  MikroTik Router OS adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer biasa menjadi Router jaringan yang handal.

Dalam struktur jaringan, dikenal istilah Router, yaitu pengatur alur data dari komputer asal (pengirim) ke komputer tujuan (penerima), untuk mengelola lalu lintas data Router perlu diset/dikonfigurasi agar dapat berfungsi sesuai dengan yang dikehendaki. Untuk membagi  besar kecilnya bandwidth yang akan di limit melalui aplikasi dan diteruskan dan diproses pada MikroTik. MikroTik Router OS ini adalah sistem operasi yang khusus digunakan untuk membuat sebuah Router dengan cara menginstalnya ke komputer yang biasa disebut PC Router. Tools yang disediakan dalam MikroTik Router OS sangat lengkap untuk membangun sebuah Router. Akan tetapi tidak semua orang dapat mengoperasikanya, perlunya orang yang benar-benar mengetahui teknik-teknik dasar konfigurasi dan pengaturan untuk mengunakan manajemen  bandwidth tersebut.
Permasalah yang dihadapi sekarang adalah harga Router tidak murah, hal ini terjadi karena kebutuhan pasar yang sangat meningkat serta sumber daya yang dibutuhkan besar sesuai dengan yang dihasilkan dari Router itu sendiri, sehingga dibuat dengan PC MikroTik Router OS untuk menghemat biaya agar supaya pembuatan dalam aplikasi ini tidak harus membeli semua paket dari license MikroTik.
Dari berbagai permasalahan inilah penulis terinspirasi untuk membuat aplikasi manajemen bandwidth dengan menggunakan konfigurasi terhadap MikroTik Router OS, agar mempermudah admin untuk melakukan pembagian bandwidth dan mempermudah user untuk mendapatkan bandwidth dengan  ukuran yang sesuai tanpa mengganggu bandwidth dari user yang lain. Oleh karena itu besar bandwidth sangat di perhitungkan demi terciptannya akses internet supaya dapat terbagi secara merata. 
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penulisan skripsi ini dibatasi khusus untuk membangun manajemen bandwidth menggunakan aplikasi  adalah: 

a.  Instalasi jaringan lokal dan konfigurasi sistem jaringan 

b. Membangun Network Address Translation (NAT), untuk dijadikan IP address   lokal.

c.  Mengelola manajemen bandwidth ke dalam bentuk aplikasi.
1.3 Ruang Lingkup

Lingkup permasalahan yang diteliti meliputi :
a. Aplikasi ini dibuat dan dikembangkan menggunakan bahasa pemograman PHP.

b. Pembatasan jumlah user dan kapasitas bandwidth untuk user.
c. Bagaimana membagi bandwidth menggunakan aplikasi agar pengguna mendapatkan pembagian bandwidth dengan  ukuran yang sesuai tanpa harus menggangu bandwidth dari pengguna yang lain.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang sistem jaringan untuk menejemen bandwidth pada MikroTik  Router OS, aplikasi manajemen bandwidth ini di fungsikan untuk mempermudah proses pengaturan bandwidth dari MikroTik Router OS.
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